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SUMMARY

M. RAIHAN NURHAFIZ. Noise and Vibration Levels in Coffee Grinding
Machines (Coffea Sp) in Talang Jawa Village Tebing Tinggi District Empat
Lawang Regency (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI).

Coffee (Coffea Sp) is a food agroindustry product that is in great demand by various
groups. One effort to get the desired coffee powder must be through a good and
correct grinding process, and must also pay attention to occupational health and
safety during the coffee grinding process. This research aims to determine the level
of disturbance and vibration in a coffee grinding machine (Coffea Sp) using a diesel
driven motor in Talang Jawa village, Tebing Tinggi district, Empat Lawang
regency. This research uses a descriptive method by presenting data in the form of
tables, graphs and contours.

The highest noise level measurement results in this study were obtained with an
engine rotation speed of 2100 rpm at a height of 100 cm of 100.5 dB. Meanwhile,
at a height of 160 cm it produces noise of 99 dB. The results of vibration level
measurements carried out at three measurement points showed that the vibration
level on the ground floor was 5.2 m/s?, on the ground floor of the machine 24.5 m/s?,

and on the top of the coffee grinder machine 28.8 m/s?.
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RINGKASAN

M. RAIHAN NURHAFIZ. Tingkat Kebisingan Dan Getaran Pada Mesin
Penggiling Kopi (Coffea Sp) Di Desa Talang Jawa Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Empat Lawang ( Dibimbing oleh Farry Apriliano Haskari).

Kopi (Coffea Sp) merupakan produk agroindustri pangan yang banyak diminati
berbagai kalangan masyarakat. Salah satu upaya untuk mendapatkan bubuk kopi
yang diinginkan, harus melalui proses penggilingan yang baik dan benar, dan juga
harus memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja pada saat proses
penggilingan kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan
dan getaran pada mesin penggiling kopi (Coffea Sp) dengan menggunakan motor
penggerak diesel di Desa Talang Jawa Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat
Lawang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penyajian data
berupa tabel, grafik dan kontur.

Hasil pengukuran tingkat kebisingan tertinggi pada penelitian ini diperoleh dengan
kecepatan putaran mesin 2100 rpm pada ketinggian 100 cm sebesar 100,5 dB,
sedangkan pada ketinggian 160 cm menghasilkan kebisingan 99 dB. Hasil
pengukuran tingkat getaran yang dilakukan di tiga titik pengukuran diperoleh
tingkat getaran pada lantai bawah 5,2 m/s?, pada lantai dasar mesin 24,5 m/s?, dan

atas mesin penggiling kopi 28,8 m/s2.

Kata Kunci : Kebisingan, Getaran, Biji Kopi, dan Mesin Penggiling Kopi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi (Coffea Sp) merupakan produk agroindustri pangan yang sangat diminati
oleh banyak orang. Sebagai komoditas perkebunan, kopi memberikan kontribusi
besar dalam perekonomian indonesia, baik di tingkat domestik maupun
internasional. Kopi memiliki peran penting dalam menghasilkan devisa,
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan menguntungkan baik bagi petani maupun
pelaku ekonomi lainnya (Budiyanto et al., 2021).

Kopi (Coffea Sp) ialah salah satu spesies tumbuhan tropis dan merupakan
minuman non-alkohol yang mengandung kafein. Mengkonsumsi kopi dapat
memberikan banyak manfaat, salah satunya yaitu kandungan kafein di dalam kopi
yang mampu membantu peningkatan metabolisme tubuh. Kopi memiliki
kandungan kafein yang mampu mengurangi rasa kantuk sehingga kopi dapat
menjadi alternatif bagi sebagian orang, khususnya yang banyak memiliki aktivitas
di malam hari. Kopi juga memiliki sifat antibakteri yang sangat baik sehingga dapat
mengatasi berbagai gangguan kesehatan (Panggabean, 2011).

Menurut (Stathers et al., 2013), kesiapan teknologi sangat berperan mendukung
perkembangan produksi kopi guna produktivitas yang meningkat dan kopi yang
dihasilkan berkualitas tinggi sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Oleh karena
itu, upaya dalam meningkatkan daya kerja manusia diperlukan setiap tahapan
proses dengan menggunakan alat mesin pertanian dalam proses produksi pertanian
(Aldilah, 2016).

Tahapan pascapanen dari biji kopi salah satunya dengan melalui proses
penggilingan dengan menggunakan alat mesin pertanian. Penggilingan pada biji
kopi bertujuan untuk menghasilkan bahan pangan yang halus dengan tingkat ukuran
kehalusan beragam agar dapat diolah menjadi produk lain. Proses penentuan
kualitas mutu produk ditentukan dari proses penggilingan sehingga dapat dilihat
dari proses ekstraksinya lebih cepat dan juga lebih efisien. Cita rasa, aroma, dan
penampilan yang baik dari kopi yang sudah diseduh, dihasilkan dari penggilingan
biji kopi yang baik pula (Anggara dan Marini, 2011).
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Alat mesin pertanian harus diperhatikan guna memperhatikan keselamatan,
kenyamanan dan kesehatan terhadap lingkungan kerja. Penelitian untuk
mempertahankan K3 dalam pengoperasian alat dan mesin pertanian terhadap
pekerja dapat dilakukan dengan pendekatan ilmu ergonomika. Ergonomika adalah
ilmu yang mempelajari desain sistem kerja yang melibatkan interaksi antara
manusia, mesin, dan lingkungan kerja. Ergonomika juga mencakup permasalahan
tentang kebisingan dan getaran mekanis yang dialami oleh pekerja (Prabawa, 2009).

Kebisingan adalah semua jenis suara yang dapat mengganggu, mengacaukan,
atau membahayakan lingkungan kerja. Kebisingan, sebagaimana didefinisikan oleh
Menteri Lingkungan Hidup adalah tingkat suara yang tidak diinginkan yang
dihasilkan oleh peralatan dan aksesori kerja lainnya yang digunakan dalam berbagai
proses industri yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran. Intensitas
kebisingan di atas ambang batas dapat berdampak negatif terhadap kesehatan
manusia, intensitas di atas 85 dB dan 100 dB dapat menyebabkan sakit kepala,
peningkatan tekanan darah, ketegangan otot, dan kelelahan. Karena paparan
kebisingan dalam waktu lama dapat menyebabkan gangguan pendengaran dan
gangguan pendengaran lainnya, sumber kebisingan di atas NAB harus dikontrol
(Kusumawati, 2012).

Selain kebisingan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja pekerja adalah
getaran mekanis yang dihasilkan oleh mesin. Getaran adalah gerakan bolak-balik
suatu massa yang melewati titik keseimbangannya relatif terhadap titik referensi
tertentu. Sebaliknya, getaran mekanis adalah getaran yang dihasilkan oleh alat atau
perangkat yang digunakan dalam aktivitas manusia. Getaran yang melebihi ambang
batas normal dapat berdampak buruk pada kesehatan manusia, seperti terganggunya
peredaran darah, kerusakan pada persendian tulang, dan kerusakan saraf
(Kep.MENLH No: KEP49/MENLH/11/1996).

Berdasarkan uraian di atas, pada proses penggiling kopi, kenyamanan dan
kesehatan operator dapat terganggu. Hal itu dikarenakan adanya kebisingan dan
getaran yang timbul pada proses penggilingan kopi. Oleh karena itu, dilakukan
pengamatan kebisingan dan getaran terhadap mesin penggiling kopi pada saat
proses penggilingan guna mempertahankan kenyamanan pekerja.

Universitas Sriwijaya



1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kebisingan dan getaran

pada mesin penggiling kopi.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, F., Handayani, I. D., & Margiantono, A. 2018. Analisis Tingkat Kebisingan
di Universitas Semarang dengan Peta Kontur Menggunakan Software
Golden 1. Elektrika, 10(2): 22-27.

Aldillah R. 2016. Kinerja Pemanfaatan Mekanisasi Pertanian dan Implikasinya
Dalam Upaya Percepatan Produksi Pangan di Indonesia. Forum Penelitian
Agro Ekonomi. 34(2): 163-177.

Alim S. 2020. Analisis Kebisingan dan Getaran Pada Mesin Penggiling Padi di
Desa Tebedak, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Skripsi. Universitas Sriwijaya.
Hal : 1-12.

Anggara A, Marini S. 2011. Kopi Si hitam Menguntungkan Budidaya dan
Pemasaran. Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka.

Budiyanto, Izahar, T., dan Uker, D. 2021. Karakteristik Fisik Kualitas Biji Kopi
dan Kualitas Kopi Bubuk Sintaro 2 dan Sintaro 3 dengan Berbagai Tingkat
Sangrai. Jurnal Agroindustri, 11(1): 54-71.

Ennis, D., 2014. The effect of caffein on healt: The Benefits outweigh the
risk.academic journal.

Farman, F.2023. Analisis Tingkat Kebisisingan dan Getaran Mekanis Pada Mesin
Penggiling Kopi. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Mataram.

Febryana YR, 2016. Pengaruh Teknik Penyeduhan dan Ukuran Partikel Kopi
Bubuk terhadap Atribut Sensori Seduhan Kopi Robusta Menggunakan
Metode Rate All That Apply ( RATA).Skripsi. Universitas Brawijaya.

Golden Software. 2014. Surfer 11 Powerfull Contouring, Gridding and 3D Surface
Mapping. Colorado (US)

Kholik, H.M dan Krishna, D.A. 2012. Analisis Tingkat Kebisingan Peralatan
Produksi Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Teknik Industri. 13(2): 194
- 200.

Kusumawati, 1., 2012. Hubungan tingkat kebisingan dilingkungan kerja dengan
kejadian gangguan pendengaran pada pekerja di pt x 2012. Skripsi.
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, Depok.

Lady, L., 2013. Analisa Pengaruh Akselerasi Getaran Mekanik terhadap Aspek

Fisiologi, Motorik, dan Psikologi Manusia. Skripsi.Institut Pertanian Bogor,
Bogor.

22 Universitas Sriwijaya



23

Menteri Negara Lingkungan Hidup., 1996. Baku Tingkat Kebisingan.
Kementerian Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Online.
http://www.menlh.go.id/peraturan/KEPMENLH/KEPMEN48-1996. pdf

Muhibatul. 2014.Analisis Kandungan Kafein Pada Kopi. Skripsi. Fakultas ilmu
tarbiyah dan Keguruan. IAIN. Semarang

Panggabean,Edy. 2011. Buku pintar kopi. Jakarta: PT.Agromediautama

Peraturan Menteri. No.13/Men/X/Tahun 2011 tentang Nilai Ambang Batas (NAB)
Faktor Fisika dan Kimia di Tempat Kerja

Prabawa, S. 2009. Analisis kebisingan dan getaran mekanis pada traktor tangan.
AGRITECH, 29(2): 103-107.

Sharma. 2013. Flavoring Components of Raw Moonsooned Arabica Cofee And
Their Changes During Radiation Processing. International Journal
Agriculture food chem. 51(27): 45-50

Sihar. 2005. Kebisingan di Tempat Kerja (Occupational Noise), Andi : Yogyakarta

Siswati dan Adriyani, R. 2017. Hubungan Pajanan Kebisingan dengan Tekanan
Darah dan Denyut Nadi pada Pekerja Industri Kemasan Semen. Jurnal
Kesehatan Lingkungan Indonesia. 16 (1): 29-36

Sukania, 1. W. 2013. Kajian Ergonomi Terminal Bus di Jakarta. Jurnal llmiah
Teknik Industri, 1(1): 33-40.

Stathers T, LambolIR, B. M. Mvumi. 2013. Post-harvets Agriculture in Changing
Climate. International Journal for Rural Development. 47 (4): 12-14.

Tarwaka, 2008. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Manajemen dan Implementasi
K3 di Tempat kerja.Surakarta : PT Harapan Press.

Universitas Sriwijaya



